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Gaya Kepemimpinan dalam perusahaan merupakan hal penting dalam sebuah era
organisasi modern yang menghendaki adanya demokratisasi dalam pelaksanaan kerja dan
kepemimpinan perusahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gaya kepemimpinan yang digunakan oleh
Direktur Utama PT. Intraco Penta dalam keseharian beliau memimpin perusahaan, dan teori
yang mendukung dalam penelitian ini adalah gaya kepemimpinan, yaitu gaya kepemimpinan
otoriter, gaya kepemimpinan demokratis dan gaya kepemimpinan kendali bebas, dimana
pengertian gaya kepemimpinan itu sendiri adalah ciri seseorang pemimpin melakukan
kegiatannya dalam membimbing, mengarahkan, mempengaruhi, menggerakkan perilaku
para pengikut atas bawahannya kepada suatu tujuan tertentu.

Pendekatan penelitian ini adalahrkualitatif; dengan metode studi kasus. Tipe penelitian
ini bersifat deskriptif .Pengumpulan data._primer,” dilakukan dengan wawancara mendalam
(indepth interview) kepada President, Senior manager dan manager sedangkan data
sekundernya didapatkaan melalui obeservasi, dan studi kepustakaan yang memberikan
gambaran tentang gaya kepemimpinan Direktur Utama PT. Intraco Penta dalam aktivitas
dikantor dengan bawahannya.

Hasil penelitian menunjukkan gaya kepemimpinan yang diterapkan  Direktur
PT.Intraco Penta, Tbk lebih kearah Bebas Kendali namun Demokratis dimana Beliau selalu
melibatkan diri bersama-sama dengan bawahannya untuk dalam aktivitas kantor, mencari
penyelessaian untuk masalah yang terjadi dalam perusahaan sampai melakukan
brainstorming bersama untuk memutuskan sebuah keputusan dalam memajukan perusahaan,
sebagai seorang Direktur Utama yang merupakan posisi puncak dalam perusahaan beliau
memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada bawahannya namun beliau tetap mengetahui
dengan baik setiap progresss pertumbuhan perusahaan, dan disini peneliti melihat adanya
keseimbangan peranan Direktur dan bawahannya yang menciptakan hubungan yang sinergis
dan harmonis dengan menerapkan komunikasi dua arah yang sistematis.
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